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Abstract
Skipjack fish is an important commercial fish. Although it is not currently threatened, the purse seine nets and other unsustainable methods used to catch skipjack fish. Skipjack fish have a streamlined body that mostly without scales. Their lower side and belly are silver with 4 to 6 dark bands. Skipjack fish is found worldwide in tropical and subtropical waters and is a highly migratory schooling species. Skipjack has become increasingly popular among chefs in recent years as a substitute for yellowfin tuna.
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Abstrak

.

Ikan cakalang merupakan ikan komersial yang sangat penting. Walaupun secara langsung memberikan ancaman, jaringan alat pancing dan metoda lain yang digunakan untuk kelangsungan hidup untuk hasil penangkapan ikan cakalang. Ikan cakalang mempunyai bentuk yang secara umum ukuran yang tidak pasti. Ikan cakalang pada bagian bawah berwarna perak dengan 4 sampai 6 bercorak gelap. Ikan cakalang dapat ditemukan di air tropis dan subtropis dan mereka melakukan migrasi. Ikan cakalang menjadi populer dikalangan koki dibeberapa tahun belakangan sebagai ikan pengganti ikan tuna.
Kata Kunci:   Ikan Tuna, Bentuk, Tropis Dan Subtropis
Latar Belakang

 Indonesia merupakan negara yang memiliki wilayah laut yang luas jika dibandingkan dengan wilayah daratan, artinya 2/3 wilayah Indonesia merupakan daerah perairan sedangkan 1/3 merupakan daerah daratan. Ini menunjukkan bahwa Indonesia kaya akan sumber daya alam yang ada didaerah perairan. Dengan potensi sumber daya perairan yang ada di Indonesia maka memberikan peluang dalam pengembangan pengelolaan sumber daya perairan. Potensi sumber daya perairan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia diharapkan dapat dikelola secara efisien dan efektif sehingga dapat memberikan kontribusi bagi rakyat Indonesia. Seperti kita ketahui bahwa hampir sebagian besar masyarakat Indonesia khususnya di Sulawesi Utara mengkonsumsi ikan laut segar. Oleh karena itu, produksi ikan laut segar di Sulawesi Utara harus mampu memenuhi permintaan masyarakat di Sulawesi Utara. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga  ikan laut segar di Sulawesi Utara. Pertama, ketersediaan produksi ikan laut segar di Sulawesi Utara. Turunnya produksi ikan laut di Sulawesi Utara mengakibatkan terjadinya lonjakan harga ikan laut segar di Sulawesi Utara. Untuk itu, perlu adanya pasokan ikan laut segar dari daerah – daerah diluar Sulawesi Utara. Kedua, masalah cuaca. Cuaca ekstrim menghambat produksi ikan laut segar di wilayah Sulawesi Utara.
Menurut Sorongan (2015) bahwa penurunan produksi ikan laut segar dalam kurun waktu 2013 – 2014. Ini disebabkan karena cuaca ekstrim. Dengan adanya cuaca ekstrim, maka para nelayan kurang melaut. Berdasarkan data dari Dinas Kelautan dan Perikanan Sulawesi Utara bahwa untuk tahun 2013 produksi ikan laut segar mencapai 349.321ton sedangkan tahun 2014 turun mencapai 46.000 ton. Tahun lalu produksi ikan laut segar 303.026 ton. Berdasarkan data Dinas Kelautan dan Perikanan Sulawesi Utara bahwa daerah yang memiliki produksi terbanyak ikan laut segar adalah Kota Bitung mencapai 134.247 ton untuk tahun 2013. Produksi ikan laut segar di Kota Bitung dapat dikatakan cukup baik, dimana mengalami peningkatan sebesar 154.895 ton untuk tahun 2014. Ketiga, terjadinya kenaikan harga bahan bakar minyak. Ini akan mengakibatkan terjadi pengurangan bagi para nelayan untuk melaut. Sehingga jumlah produksi ikan laut segar berkurang. Dengan demikian terjadi lonjakan harga ikan laut segar di Sulawesi Utara. Dalam penulisan ini, penulis ingin melakukan penelitian tentang fluktuasi harga ikan laut segar terhadap tingkat konsumsi masyarakat Di Sulawesi Utara. Permasalahan yang akan muncul adalah ‘Apakah dengan terjadinya fluktuasi harga ikan laut segar terdapat kecenderungan masyarakat Di Sulawesi Utara tetap mengkonsumsi ikan laut segar atau mencari bahan makanan alternatif? Pada tulisan ini tujuan penelitian adalah 1.Untuk mengetahui pengaruh fluktuasi harga ikan laut segar terhadap konsumsi masyarakat di Sulawesi Utara 2.Untuk mengetahui pengaruh harga barang lain terhadap konsumsi masyarakat di Sulawesi Utara.

Argumen Orisinalitas / Kebaruan

Model empiris dikembangkan dari beberapa penelitian terdahulu namun dengan lokasi penelitian yang berbeda maka hasil penelitian berbeda. Pada penelitian ini, lokasi yang digunakan adalah di Kota Bitung, Kota Manado dan Kabupaten Minahasa Utara. 
Kajian Teoritik dan Empiris
Konsep Kurva Harga Konsumsi
Definisi kurva harga konsumsi adalah kurva permintaan dari suatu barang menghubungkan keseimbangan jumlah barang yang dibeli konsumen dan tingkat harga pasar, dimana penghasilan konsumen dan harga nominal barang lain dianggap tidak berubah. Pada umumnya kalau terjadi penurunan harga, konsumen akan menambah jumlah barang yang diminta dan sebaliknya kalau terjadi kenaikan harga konsumen akan mengurangi jumlah barang yang diminta, ceteris paribus. 
Misalnya dianggap bahwa pendapatan (M) dan harga barang Y(Py) tetap, sedangkan harga barang X(Px). Adapun penurunan harga barang X(Px) akan menyebabkan kurva anggaran bergeser ke kanan dengan poros pada sumbu Y tetap, yaitu M/Py-MPx;M/Py-M/P”x. Dan tentunya keseimbangan konsumen berubah sebagaimana tercermin pada perubahan E-E’-E”. Kalau diperhatikan pada masing-masing titik keseimbangan, dan harga untuk barang X saja, akan nampak bahwa turunannya harga X1(PX-PX’-PX”) akan diikuti oleh meningkatnya jumlah barang X yang diminta (X1-X2-X3). Kalau titik keseimbangan (E-E’-E”) dihubungkan akan didapat kurva harga konsumsi (price consumption curve). 
Konsep Elastisitas
 Nilai elastisitas silang (cross elasticity) Ec > 0 atau > 1 disebut sebagai hubungan komoditas substitusi karena kenaikan hubungan komoditas A mengakibatkan komoditas B yang diminta naik sedangkan penurunan harga komoditas A mengakibatkan komoditas B yang diminta menurun. Nilai Ec < 0 atau -1 disebut sebagai hubungan komoditas komplementer karena harga komoditas  A  mengakibatkan  komoditas B yang diminta turun sedangkan penurunan harga komoditas A mengakibatkan komoditas B yang diminta naik; Nilai Ec = 0 disebut sebagai hubungan yang netral karena kenaikan atau penurunan harga komoditas A mengakibatkan komoditas B yang diminta tetap. Sedangkan Nilai elastisitas pendapatan (income elasticity) E1 < 1 disebut sebagai komoditas inferior karena kenaikan pendapatan mengakibatkan jumlah komoditas yang diminta menurun, sedangkan penurunan pendapatan mengakibatkan jumlah komoditas yang diminta naik; Nilai 0 < E1 < 1 disebut sebagai komoditas kebutuhan pokok karena kenaikan pendapatan mengakibatkan jumlah komoditas yang diminta naik dengan persentase lebih rendah, sedangkan penurunan pendapatan mengakibatkan jumlah komoditas yang diminta turun dengan persentase lebih rendah; Nilai E1 > 1 disebut sebagai komoditas mewah karena kenaikan pendapatan mengakibatkan jumlah komoditas yang diminta naik dengan persentase lebih tinggi, sedangkan penurunan pendapatan mengakibatkan jumlah komoditas yang diminta turun dengan persentase lebih tinggi.
Metode Penelitian

Penelitian menggunakan teknik survei yang diarahkan kepada analisis fluktuasi harga ikan laut segar terhadap tingkat konsumsi masyarakat di Sulawesi Utara. Meliputi, yaitu: (a) penentuan lokasi penelitian. (b) penentuan sampel, (c) pengumpulan data, (d) konseptual dan pengukuran variabel, (e) analisis data.
Dalam penelitian mengenai fluktuasi harga ikan cakalang segar terhadap tingkat konsumsi masyarakat di Sulawesi Utara, pengambilan sampel dilakukan dilakukan pada daerah yang memiliki jumlah konsumsi tertinggi ikan cakalang segar, yaitu Kota Manado dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari data sekunder (time series). Data sekunder diperoleh dari instansi maupun lembaga terkait seperti: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi SULUT, Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Utara, Badan Pusat Statistik Kota Manado, Dinas Agribisnis Kota Manado, Badan Pusat Statistik Kabupaten Minahasa Utara, Badan Pusat Statistik Kota Bitung, Departemen Perindustrian dan Perdagangan Kota Manado dan sumber-sumber data pendukung lainnya.
Pada penelitian ini, variabel yang digunakan adalah : Produksi ikan laut segar daerah sampel dalam satuan ton. Produktivitas ikan laut segar daerah sampel dalam satuan ton. Konsumsi ikan laut segar daerah sampel dalam satuan kilogram. Harga ikan cakalang segar adalah harga yang berlaku tingkat konsumen ikan laut segar daerah sampel dalam satuan rupiah per-kilogram. Harga ikan asin adalah harga yang berlaku tingkat konsumen daerah sampel dalam satuan rupiah per-kilogram. Harga daging ayam adalah harga yang berlaku tingkat konsumen daerah sampel dalam satuan rupiah per-kilogram. Harga ikan mujair adalah harga yang berlaku tingkat konsumen daerah sampel dalam satuan rupiah per-kilogram. Harga telur ayam adalah harga yang berlaku tingkat konsumen daerah sampel dalam satuan rupiah per-kilogram. Harga ikan mas adalah harga yang berlaku tingkat konsumen daerah sampel dalam stuan rupiah per-kilogram. Curah hujan adalah tingkat curah hujan yang terjadi daerah sampel dalam satuan mm.
Tehnik analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda.  Pengujian hipotesis dilakukan melalui R2, Adjustmen R2, uji-F, dan uji-t. Untuk uji R2 dapat diartikan besarnya persentase sumbangan variabel bebas (X) terhadap variasi (naik-turunnya) variabel tidak bebas (Y) sedangkan lainnya merupakan sumbangan dari variabel lainnya yang tidak masuk dalam model atau menurut Gudjarati (1978:45) dan Johnston (1984:25) untuk mengukur proporsi atau persentase total variasi dalam Y yang dijelaskan dalam model regresi.
Untuk pengujian asumsi klasik digunakan uji  asumsi klasik multikolinieritas, heteroskedasitas dan autokorelasi. Untuk uji multikolinearitas, konsekuensi jika dalam persamaan yang kita gunakan memiliki gejala multikolinieritas, kesalahan standar semakin besar dengan tingginya tingkat korelasi antara peningkatan variabel dan asumsi klasik OLS yaitu BLUE tidak terpenuhi, sehingga selang keyakinan untuk parameter populasi yang relevan cenderung untuk lebih besar. Apabila terjadi penyimpangan asumsi klasik ini, dikhawatirkan probabilitas untuk menerima hipotesis yang salah semakin besar. Ini sering kali dapat diamati dari hasil regresi yang menghasilkan R2 tinggi tetapi sedikit uji t yang signifikan. Langkah – langkah perbaikan dapat dilakukan dengan mengeluarkan variabel-variabel yang bias, transformasi variabel dan penambahan data baru (Gujarati, 1990). 
Untuk uji heteroskedastis, asumsi penting dari model linear adalah varian tiap unsur error µi tergantung pada nilai yang dipilih dari variabel yang menjelaskan, adalah suatu angka konstan yang sama dengan δ2. Ini merupakan asumsi homoskedasitas atau varians yang sama, dilambangkan sebagai berikut: E(µi)2 = δ2, i = 1,2,...,n. Suatu kejadian dengan gejala heteroskedasitas, penyebaran µi tidak sama atau varians tidak sama. 
Untuk uji autokorelasi, dapat didefinisikan sebagai korelasi antara anggota serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (time series) atau ruang (cross section) (Gujarati, 1999). Dalam model regresi linear, jika tidak terdapat autokorelasi berarti tidak hubungan antara observasi dengan unsur error atau gangguan (disturbance) yang dilambangkan dengan µi  yaitu: E(µi,µj) = 0, i ≠ j. Tetapi jika terdapat autokorelasi, maka terdapat hubungan antara unsur error dengan pengamatan yang dilakukan, yaitu: E(µi,µj) ≠ 0, i ≠ j.
Pembahasan 
Berdasarkan hasil olah data diperoleh bahwa harga ikan cakalang segar memberikan pengaruh positif terhadap konsumsi ikan laut segar di Sulawesi Utara. Setiap kenaikan harga ikan cakalang segar sebesar 1% akan meningkatkan konsumsi ikan laut segar di Sulawesi Utara sebesar 1,170%. Ini menunjukkan bahwa masyarakat di Sulawesi Utara terdapat kecenderungan untuk mengkonsumsi ikan cakalang segar. Harga ikan cakalang segar signifikan pada α=5%.  Harga ikan mas memberikan pengaruh positif terhadap terhadap konsumsi masyarakat Sulawesi Utara. Artinya, setiap kenaikan harga ikan mas sebesar 1% maka akan meningkatkan konsumsi ikan laut segar sebesar 1,371%. Ini menunjukkan bahwa dengan kenaikan harga ikan mas masyarakat Sulawesi Utara tetap mengkonsumsi ikan laut segar. Harga ikan mujair memiliki nilai 0,130. Artinya setiap kenaikan 1% harga ikan mujair maka akan meningkatkan konsumsi ikan laut segar di Sulawesi Utara sebesar 0,130. Namun, tidak memberikan pengaruh secara signifikan terhadap konsumsi ikan laut segar masyarakat Sulawesi Utara sebesar α = 5%. Berdasarkan hasil olah data diperoleh bahwa harga ikan asin memiliki nilai 0,034. Artinya setiap kenaikan harga ikan asin sebesar 1% akan meningkatkan konsumsi ikan laut segar sebesar 0,034%.Harga ikan asin memberikan pengaruh signifikan pada α=5%. Ini menunjukkan bahwa walaupun terdapat kenaikan harga ikan  asin  maka  masyarakat  Sulawesi Utara tetap mengkonsumsi ikan laut segar.  Harga telur ayam memiliki nilai sebesar 1,183 artinya setiap kenaikan 1% harga telur ayam maka akan meningkatkan konsumsi ikan laut segar sebesar 1,183%. Pada α=5%, harga telur ayam tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap konsumsi masyarkat Sulawesi Utara. Artinya, dengan perubahan harga telur ayam tidak memberikan pengaruh terhadap konsumsi ikan laut segar oleh masyarakat Sulawesi Utara. Curah hujan di Sulawesi Utara memiliki nilai sebesar 8,218. Artinya setiap kenaikan curah hujan sebesar 1% maka akan meningkatkan konsumsi ikan laut segar sebesar 8,218%. Namun, kenaikan curah hujan di Sulawesi Utara tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap konsumsi ikan laut segar oleh masyarakat Sulawesi Utara. Harga daging ayam memiliki nilai sebesar 0,447. Artinya, setiap kenaikan 1% harga daging ayam maka akan meningkatkan konsumsi ikan laut segar oleh masyarakat Sulawesi Utara sebesar 0,447%. Namun, harga daging ayam tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap konsumsi ikan laut segar oleh masyarakat Sulawesi Utara pada α=5%. Artinya, dengan kenaikan harga daging ayam masyarakat Sulawesi Utara tetap mengkonsumsi ikan laut segar.  

 
Kesimpulan dan Rekomendasi
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis maka ditemukan beberapa kesimpulan penting yaitu : (1) Dengan ikan fluktuasi harga ikan cakalang masyarakat di Sulawesi Utara tetap mengkonsumsi ikan laut segar. Ini menunjukkan bahwa ikan cakalang dapat dikatakan sebagai primadona bagi masyarakat Sulawesi Utara. (2) Ikan mas dan ikan asin merupakan bahan makanan yang bersifat sebagai substitusi. Sedangkan ikan mujair, telur ayam, curah hujan dan daging ayam tidak memberikan pengaruh terhadap konsumsi ikan laut segar oleh masyarakat Sulawesi Utara. Artinya, dengan perubahan harga pada ikan mujair, telur ayam, curah hujan dan daging ayam maka masyarakat Sulawesi Utara tetap mengkonsumsi ikan laut segar. (3) Ikan cakalang merupakan ikan komersial yang sangat penting. Walaupun secara langsung memberikan ancaman, jaringan alat pancing dan metoda lain yang digunakan untuk kelangsungan hidup untuk hasil penangkapan ikan cakalang.   (4) Ikan cakalang dapat ditemukan di air tropis dan subtropis dan mereka melakukan migrasi. (5) Ikan cakalang menjadi populer dikalangan koki dibeberapa tahun belakangan sebagai ikan pengganti ikan tuna.
Rekomendasi
Berdasarkan hasil kesimpulan maka rekomendasi yang dapat diberikan adalah (1) Untuk meningkatkan produksi ikan cakalang di Manado maka sentra sentra penangkapan ikan cakalang di Sulawesi Utara perlu meningkatkan armada tangkap baik dari sisi jumlah dan kualitas armada penangkapan. (2). Untuk meningkatkan konsumsi ikan cakalang di Kota Manado, khususnya pada level restoran maka  produk pengolahan ikan cakalang perlu variasi baik dalam bentuk rasa dan penyajian sehingga mampu menyaingi restoran dan rumah makan yang menggunakan bahan baku ikan tuna saat ini di Kota Manado.
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